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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1997
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak

dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik
di atas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik




di bawah)

z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan ttik

di atas)

D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik
di bawah)

o= Dad D de (dengan titik
di bawah)

L Ta T te (dengan titik
di bawah)

35 Za Z zet (dengan titik
di bawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik

di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

é Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

Vi




B.

C.

J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
> Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal
panjang
l=a i=a
=i g =ai s =i
'=u si=au Si=u

Ta Marbutah

Ta Marbutah dilambangkan

dengan /t/Contoh:

iliea 3154 ditulis mar' atun jamilah

Ta Marbutah dilambangkan dngan /h/Contoh:

ikl ditulis fatimah.

Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda gminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
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dengan hurufyang dibri tanda syaddad tersbut.
Contoh:
&) ditulis Rabbana

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang samadengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh (=2 ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gqamariyaah” di
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan.

Contoh:
Sl ditulis al-gamar
F. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan spotrof /°/.

Contoh:

<l ditulis
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ABSTRAK

Elfira Sarah Hedianti. NIM. 1117120. SISTEM PEMBAGIAN WARIS
SAMA RATA PADA MASYARAKAT WATUKUMPUL KABUPATEN
PEMALANG. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Pembimbing Dr. H. Akhmad
Jalaludin, M.A.

Hukum kewarisan sudah diatur dalam Islam dengan jelas, namun dalam
kenyataannya di masyarakat masih belum tersosialisasi dengan baik. Hal ini tidak
terlepas dari pengaruh Indonesia yang penduduknya memiliki beraneka ragam
bentuk kebudayaan yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
dan adat-istiadat. Dari keanekaragaman kebudayaan inilah yang mengakibatkan
masyarakat tidak hanya memiliki satu bentuk hukum, melainkan banyak bentuk
hukum yang berkembang dan sifatnya mengikat dan merubah masyarakat. Dalam
hal ini, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut, tentang bagaimana praktik
pola pembagian waris pada masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang, serta
faktor apa yang mempengaruhi masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang
menggunakan pola tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan budaya
hukum masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang mengenai pola pembagian
waris serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan pembaca, dan diharapkan pembaca
lebih memahami pola pembagian waris serta dapat memberikan solusi alternatif
terhadap permasalahan yang dihadapi.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Watukumpul, Kabupaten Pemalang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Menggunakan sumber data primer
berupa hasil wawancara dengan masyarakat Watukumpul. Sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan dokumen-dokumen lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan pendekatan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, sistem pembagian
waris yang dijalankan oleh masyarakat Watukumpul, Kabupaten Pemalang secara
garis besar ada 2 (dua) sistem, yaitu pewarisan sebelum pewaris meninggal dunia
dan pewarisan setelah pewaris meninggal dunia. Meskipun mayoritas
penduduknya beragama Islam tetapi sebagian besar proses pewarisan yang
berjalan adalah saat pewaris masih hidup. Hal ini dilakukan dengan berbagai
pertimbangan seperti karena sudah menjadi adat kebiasaan, mencegah terjadinya
persengketaan antar ahli waris, sebagai modal kehidupan jika anak sudah
berkeluarga. Kedua, Pada umumnya masyarakat Watukumpul Kabupaten
Pemalang dalam menggunakan sistem pembagian waris karena mengikuti dan
menjalani keadaan yang sudah berlaku di tatanan lingkungannya. Karena
masyarakat setempat meyakini bahwa kebiasaan tersebut sudah sejalan dengan
moral dan kebiasaan dari masyarakat setempat. Khusunya mengenai pembagian
harta waris.

Kata Kunci: pola pembagian waris, budaya hukum, keadilan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembagian warisan merupakan sesuatu hal yang pasti dalam
praktik hukum dalam kehidupan, praktik pembagian warisan berupa
harta pusaka meupun harta hasil pencaharian secara bersama antar suami
dan istri lebih cenderung dilakukan setelah pewaris meninggal.
sebagaimana diketahui bahwa hukum waris merupakan hukum yang
mengatur tentang peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan seseorang
yang meninggal serta akibatnya bagi para ahli waris.*

Warisan merupakan satu dari sekian banyaknya persoalan hukum
Islam yang populer dikalangan masyarakat dan terus eksis mengikuti
zaman. Terdapat beberapa ayat di dalam Al-Qur'an mengenai cara
membagi waris, dari semua hukum yang ada di masyarakat, warisan
mencerminkan kekeluargaan. Oleh karena itu, setiap manusia khususnya
umat Islam harus mengetahui ilmu waris, karena didalam syariat Islam
sudah dijelaskan secara detail mengenai ilmu waris.

Landasan dan dalil-dalil hukum Islam adalah Alquran dan hadis
Nabi. Pengelompokkan masing-masing ahli waris baik laki-laki maupun

perempuan sudah diatur di dalam Alquran surah An-Nisa' ayat 7 :

1 Effendi Perangin,Hukum Waris,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),h. 3.
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Artinya:
“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian

(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik

sedikit atau banyak menurut bagian yang telah didapatkan.” (Q.S.
An-Nisa’(4):7).
Dijelaskan juga di dalam Al Quran bahwa jatah harta waris bagi

ahli waris laki-laki mendapat peruntukkan lebih dari pada ahli waris
perempuan, yaitu pemberian waris kepada 1 anak laki-laki sebanding
dengan 2 anak perempuan. Seperti firman Allah swt. di Q.S. An-Nisa’
ayat 11:

u.\_m\ d)ﬂc\_m.acuﬁuuut.\_“\.\.\‘i\ LJM)SJJleSAJJ\uJ \é.\..a;.\
”SSA_LSAYJLQ ,ﬂ“1 1853 \jnqi\ d u&z()_ejs
uuée_‘uud_\}uuuu‘de_lwwu‘wu}
u.auau\u)dbj_;\u L_Suuujﬂ\u)\ﬁb\jg\u)}}ﬂj

\_uqeﬁuﬂ\u_g‘)dqyes_g\_u\;u_m_j\\_g_\ua_;_wku_a.a_gm

AN 7 9

Artinya:

“Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian anak dua orang anak perempuan (karena kewajiban laki-
laki lebih berat dari perempuan, seperti kewajiban membayar
maskawin dan memberi nafkah); dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua (dua atau lebih sesuai dengan yang
diamalkan Nabi) maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja)
maka ibunya mendapat sepertiga. Jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang)



orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisa’(4):11).

Salah satu hadis Nabi Muhammad yang mengatur kewarisan yaitu

dari sahabat Abdullah ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

)SJJAJLA)}[ @Jusl.@isuuag\)sl\\jsaj\
Artinya:
“Berikanlah faraidh (bagian yang ditentukan) itu kepada yang
berhak dan selebihnya berikanlah kepada laki-laki dari keturunan
laki-laki yang terdekat”.
Allah SWT. menjanjikan surga bagi mereka yang percaya dan
menjalankan ketentuan-Nya dalam mengimplementasi pembagian waris

secara syariat dan ancaman bagi mereka yang menyangkalnya. Seperti

yang dikatakan Allah di QS. An-Nisa’ ayat 13-14:

s . _ @
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Artinya:

"ltulah batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada Allah
dan rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung."(QS.An-
Nisa’(4):13).
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Artinya:

"Dan barang siapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan
melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya
ke dalam api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan
mendapat azab yang menghinakan." (QS. An-Nisa'(4):14).



Ayat QS. An-Nisa’(4):14 Memberikan penjelasan rinci tentang
perintah-perintah Allah SWT, supaya umat Islam saat melaksanakan
pembagian harta warisan mengikuti hukum yang ada pada Al-Qur’an.

Adapun Pembagian warisan bisa juga dibagi secara merata,
sebagaimana diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 183 bahwa:
“Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam
pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya”.?

Hukum waris Islam dalam Q.S. An-Nisa’: 11, 12, dan 176
diuraikan secara rinci aturan pembagian ahli waris, yaitu anak, ayah, ibu,
suami, istri dan saudara kandung, seayah maupun seibu dengan bagian-
bagian senilai 2/3, %, 1/3, ¥, 1/6, dan 1/8 dari harta waris. Dengan
persyaratan yang telah diatur dalam Al Quran. Selain ahli waris tersebut di
atas, Allah SWT telah menyerahkan kepada umat islam yang memenuhi
kompetensi keahlian dalam melakukan pengambilan hukum (berijtihad)
dan melakukan pengembangan hukum dalam bidang hukum waris. Cara
mujtahid dalam melakukan pengembangan hukum waris dengan melalui
proses penafsiran menggunakan penalaran berfikir logis. Faktor umum
yang mempengaruhi penafsiran hukum waris di Indonesia adalah
kebudayaan, berkaitan dengan hasil penafsiran tersebut tentunya ada
perbedaan dan terdapat ragam diberbagai daerah.

Meskipun hukum kewarisan sudah diatur dalam Islam dengan

jelas, namun dalam kenyataannya di masyarakat masih belum

2Tim Redaksi Nuansa Aulia,Kompilasi Hukum Islam,(Bandung: Nuansa Aulia, 2011),him. 55.



tersosialisasi dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh Indonesia
yang penduduknya memiliki beraneka ragam bentuk kebudayaan yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, dan adat-istiadat.
Dari keanekaragaman kebudayaan inilah yang mengakibatkan masyarakat
tidak hanya memiliki satu bentuk hukum, melainkan banyak bentuk
hukum yang berkembang dan sifatnya mengikat dan merubah masyarakat.

Terkhusus pada Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
yang dijadikan lokasi penelitian oleh peneliti. Kecamatan Watukumpul
memiliki jumlah penduduk yang tercatat sebanyak 79.598 jiwa dengan
jumlah 25.270 kepala keluarga. Sebagai wilayah yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, tidak menutup kemungkinan bagi sebagian
besar anggota masyarakatnya untuk menggunakan pola pembagian harta
waris berdasarkan hukum waris Islam. Namun sejalan dengan bersamanya
era yang terus berkembang yang dapat dilihat, manusia banyak membuat
inovasi teknologi barudan kaidah-kaidah Hukum Islam yang setiap masa
mengalami kemajuan dan senantiasa mengikuti kemajuan peradaban
manusia untuk kemaslahatan umat tanpa membedakannya.

Masyarakat Watukumpul, meskipun mayoritas penduduknya
beragama Islam, namun dalam hal pembagian warisan tidak selalu
menggunakan hukum kewarisan Islam. Maka dalam hal ini penulis akan
mengangkatnya dalam sebuah penelitian skripsi dengan judul “SISTEM
PEMBAGIAN WARIS SAMA RATA PADA MASYARAKAT

WATUKUMPUL KABUPATEN PEMALANG™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok
masalah yaitu:
1. Bagaimana sistem pembagian waris sama rata pada masyarakat
Watukumpul Kabupaten Pemalang?
2. Faktor apa yang menyebabkan masyarakat Watukumpul memilih sistem
pembagian waris sama rata?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan sistem pembagian waris sama rata pada
masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang.
2. Untuk menganalisis alasan masyarakat Watukumpul memilih sistem
tersebut.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan bagi
seluruh masyarakat mengenai pola pembagian warisan, sehingga dapat
menjadi bahan rujukan bagi penelitian yang sama di masa yang akan
datang. Adapun bagi pihak-pihak terkait, hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu waris dan
bahan pertimbangan dalam memilih pola pembagian waris mana yang

akan digunakan.



2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan
pembaca, dan diharapkan pembaca lebih memahami pola pembagian
waris serta dapat memberikan solusi alternatif terhadap permasalahan
yang dihadapi.
E. Penelitian yang Relevan
Tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya,
terdapat beberapa penelitian yang mengkaji pola pembagian waris. Oleh
karena itu, sebagai pembanding dan penunjang penelitian ini, maka penulis
kemukakan beberapa penelitian yang terdahulu antara lain:
Pertama, skripsi yang ditulis Ubaidillahi Asruri (2018), Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pembagian Harta Waris Berdasarkan Jenis Kelamin Ahli Waris
di Desa Luragung, Kecamatan Kandang Serang, Kabupaten Pekalongan .
Menjelaskan dalam penelitian ini bahwa tradisi yang masih kental yang
dipegang oleh masyarakat Luragung yang mana biasanya di Indonesia
dalam pembagian harta warisan umumnya berlaku 2: 1 antara ahliwaris
laki-laki dan perempuan, namun pembagian harta warisan di Desa

Luragung ini menggunakan pola pembagian harta warisan yang berbeda.



Pengelompokkan ini menggunakan pola 1:2 antara ahli waris laki-laki dan
perempuan.?

Kedua, penelitian Mustari Haris (2016), Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar yang berjudul “Sistem Pembagian Warisan Pada
Masyarakat Islam Di Desa Palalakkang Kecamatan Galesong Kabupaten
Takalar”. Dalam pembahasannya memperlihatkan bahwa sistem
Pembagian Warisan Di komunitas Islam Desa Palalakkang pada tahun
2012-2017 menyimpulkan bahwa dalam pola pembagian harta waris
sebagian besar masyarakatnya menggunakan sistem hukum adat. Dalam
sistem pembagian harta warisan hal ini bertentangan dengan ayat-ayat
waris, akan tetapi prinsip astinaja desa merupakan pendekatan alternatif
terhadap keadilan dalam praktek waris, seperti dalam budaya astinaja hal
ini berarti pembagian warisan meliputi nilai-nilai kearifan lokal (misalnya
al-'urf) yang disesuaikan dengan Islam.*

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Nur Atira Ali (2018), Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Pelaksanaan Pembagian
Warisan Secara Damai Dalam Bentuk Takharruj di Pengadilan Agama
kelas IA Makassar”. Memperlihatkan bahwa damai dalam bentuk
takharruj di pengadilan agama dilakukan dengan berbagai cara.

Keuntungan dari pembagian harta warisan sedemikian rupa adalah dapat

3Ubaidillah  Asruri,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris
Berdasarkan Jenis Kelamin Ahli Waris di Desa Luragung Kecamatan Kandang Serang Kabupaten
Pekalongan,Skripsi Hukum Keluarga,(Semarang: Universitas Islam Negeri Semarang, 2018).

“Mustari Haris,Sistem Pembagian Harta Warisan Pada Masyarakat Islam Di Desa
Palalakkang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar (Studi Kasus Tahun 2012-2015),Skripsi
Peradilan Agama,(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016).



menyelesaikan harta warisan dengan damai, menjaga kekeluargaan dan
menghindari perselisihan yang terus menerus antar ahli waris, serta
pembagian tersebut bisa dilaksanakan dan segera digunakan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing penerimanya (ahli waris).>

Keempat, dalam karya tulis yang disusun oleh Dandia Magna
Rijkova, Agung Basuki Prasetyo, dan Sukirno, dengan judul
“Perkembangan Praktik Pembagian Warisan Menurut Hukum Waris Adat
Betawi Pada Mayarakat Betawi di Kelurahan Srengseng Sawah,
Kecamatan  Jagakarsa, Jakarta Selatan”, hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa perkembangan praktik pembagian warisan
berdasarkan hukum waris adat betawi pada daerah tersebut yaitu diawali
dengan pembagian menggunakan hukum kebiasaan yaitu dilakukan secara
turun temurun. Namun seiring berjalannya waktu, saat ini masyarakat
Betawi dalam menentukkan praktik pembagian warisnya menggunakan
hukum adat dengan berlandaskan agama Islam.®

Kelima, tesis yang ditulis oleh Usisia Kalaloma (2018), dengan
judul, “Pembagian Harta Warisan Dengan Wasiat Perspektif Teori
Hukum Progresif Satjipto Rahardjo”. Tesis ini menyimpulkan bahwa
pembagian warisan dengan wasiat dilakukan karena pembagian warisan

setelah orang tua meninggal dunia sudah tidak dapat dipercaya lagi oleh

SNur Atira Ali,Pelaksanaan Pembagian Warisan Secara Damai Dalam Bentuk Takharruj
di Pengadilan Agama Makassar Kelas | A,Skripsi Hukum Acara Peradilan dan
Kekeluargaan,(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018).

®Dandia Magna Rijkova, Agung Basuki Prasetyo, dan Sukirno,Perkembangan Praktik
Pembagian Warisan Menurut Hukum Waris Adat Betawi Pada Masyarakat Betawi di Kelurahan
Srengseng, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan,Diponegoro Law Journal, Volume 5 Nomor 3,
2016.
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masyarakat, karena besar kemungkinan akan terjadinya persengketaan.
Pembagian warisan dengan wasiat kepada calon ahli waris juga sudah
sesuai dengan karakteristik hukum progresif yaitu: hukum adalah untuk
manusia dan menolak untuk mempertahankan status quo dalam

berhukum.’

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan

No. | Nama Judul Persamaan Perbedaan

Peneliti/Tahun

1. | Ubaidillahi Tinjauan Berdasarkan | Menggunakan
Asruri/2018 Hukum Islam | kebiasaan pola 1:2
Terhadap
Pembagian
Harta Waris
Berdasarkan
Jenis Kelamin
Ahli Waris di
Desa
Luragung,

Kecamatan

7 Usisia Kalaloma,Pembagian Harta Warisan Dengan Wasiat Perspektif Teori Hukum
Progresif Satjipto Rahardjo,Tesis Al-Ahwal Al-Syakhshiyah,(Malang: Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018).
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Kandang
Serang,
Kabupaten
Pekalongan
Mustari Sistem Sistem Menggunakan
Haris/2016 Pembagian hukum prinsip
Warisan Pada | kebiasaan astinaja
Masyarakat
Islam Di Desa
Palalakkang
Kecamatan
Galesong
Kabupaten
Takalar
Nur Atira | Pelaksanaan Pembagian | Pembagian
Ali/2018 Pembagian harta waris | dalam bentuk
Warisan dengan cara | takharruj
Secara Damai | damai untuk
Dalam Bentuk | menghindari
Takharruj  di | perselisihan

Pengadilan
Agama kelas

IA Makassar
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Dandia  Magna | Perkembangan | Hukum Hukum adat
Rijkova, Agung | Praktik kebiasaan berlandaskan
Basuki Prasetyo, | Pembagian yaitu agama Islam
dan Sukirno Warisan dilakukan

Menurut secara turun

Hukum Waris | temurun

Adat Betawi

Pada

Mayarakat

Betawi di

Kelurahan

Srengseng

Sawah,

Kecamatan

Jagakarsa,

Jakarta

Selatan
Usisia Pembagian Pembagian | Persprektif
Kalaloma/2018 Harta Warisan | harta waris | hukum

Dengan sebelum progresif

Wasiat pewaris

Perspektif meninggal

Teori Hukum
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Progresif
Satjipto

Rahardjo

Masalah yang akan penulis teliti berjudul “Sistem Pembagian
Waris Sama Rata Pada Masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang”
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya, pada penelitian
ini cenderung lebih fokus pada bagaimana praktik sistem pembagian harta
waris di Kecamatan Watukumpul, Kabupaten Pemalang.

Berdasarkan uraian diatas, maka unsur kebaruan (novelty) dari
penelitian ini adalah, adanya tipe masyarakat budaya hukum yang ada
pada masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang terkhusus dalam hal
pembagian harta waris.

. Kerangka Teori

Teori adalah hasil pemikiran dan pengalaman yang dapat
dibuktikan secara empiris, sehingga bisa digunakan untuk menjelaskan,
dan mengendalikan berbagai fenomena.®

Dalam penelitian ini diadakan analisis kepada masyarakat
Kecamatan Watukumpul, Kabupaten Pemalang mengenai bagaimana pola
pelaksanaan pembagian yang digunakan dalam membagi harta

peninggalan (waris). Begitupula penulis akan menganalisis faktor

8Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2020),h. 79.
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pendorong masyarakat Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
memilih pola tersebut.

Hukum waris yang ada dan berlaku di Indonesia sampai saat ini
masih belum merupakan unifikasi hukum. Atas dasar peta hukum waris
yang masih demikian pluralistiknya, akibatnya sampai sekarang ini
pengaturan masalah warisan di Indonesia masih belum terdapat
keseragaman.

Sebagian besar bangsa Indonesia dalam hal ini kita berada diantara
hukum adat dan hukum Islam, dimana hukum Islam pada sebagian besar
masyarakatnya yang beragama Islam belum Dberlaku sebagaimana
mestinya, seperti dalam pembagian warisan di beberapa daerah tidak
menggunakan ketentuan yang terdapat pada hukum Islam, melainkan
menggunakan ketentuan adat masing-masing, masyarakat banyak
menggunakan cara musyawarah atau perdamaian dalam menyelesaikan
masalah yang berkenaan dengan kewarisan.

Budaya secara terminologis, ada beberapa definisi yang
dikemukakan yaitu (1) kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan
batin manusia, seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat; (2)
kebudayaan adalah seluruh pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial
yang digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan
menjadi pedoman bagi tingkah lakunya; dan (3) kebudayaan adalah hasil

akal budi dari alam sekelilingnya dan digunakan bagi kesejahteraan
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hidupnya. Ketiga pengertian ini mempunyai perbedaan karena masing-
masing menekankan substansi pengertian yang berbeda.
Dari pengertian nilai budaya di atas, dapat diketahui bahwa nilai

budaya mempunyai beberapa karakteristik, antara lain:

1. Nilai budaya bukan merupakan bawaan dari lahir, melainkan sesuatu
yang dipelajari sejak kecil.

2. Nilai budaya bisa diwariskan dari satu orang ke orang lainnya, atau dari
suatu kelompok ke kelompok lainnya, bahkan bisa diwariskan pula
antar generasi manusia.

3. Nilai budaya memiliki simbol yang menjadi ciri khas suatu budaya.

4. Nilai yang bermakna dalam sifat budaya akan senantiasa dinamis,
sehingga akan terus berubah seiring berjalannya waktu.

5. Nilai budaya bersifat selektif dan merepresentasikan perilaku manusia
secara terbatas.

6. Berbagai unsur kebudayaan saling berkaitan dengan nilai budaya.

7. Adanya anggapan bahwa nilai budaya sendiri memiliki kelebihan jika
dibandingkan dengan nilai budaya yang lain.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang.

2. Jenis Penelitian
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Penelitian ini dalam pelaksanaanya menggunakan jenis metode
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang berlangsung
di lokasi gejala yang diteliti yang memiliki tujuan untuk mencari solusi
masalah praktis dalam masyarakat.®

Dalam studi lapangan ini, peneliti berada di lokasi untuk
menyelidiki gejala dan mendapatkan data yang akurat.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis
adalah menekankan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun langsung ke
objeknya.?

Sumber Data
Sumber data yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua
macam yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:
a) Data Primer
Sumber primer yaitu sumber data yang diambil dari sumber
utamanya atau obyek yang diteliti. Data primer pada penelitian ini
adalah masyarakat Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.
b) Data Sekunder
Sumber sekunder yaitu sumber data yang tidak diambil

langsung dari sumbernya, dapat diperoleh dari data yang ada atau

®Mardalis,Metode Penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara, 2003),h. 28.
1930erjono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum,(Jakarta: Universitas Indonesia Press,

2005),h. 51.
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kutipan dari literatur. Data sekunder yang terdapat di dalam
penelitian ini berkaitan dengan buku, jurnal, makalah, skripsi,
karya tulis, dan dokumen-dokumen lain yang relevan dengan
masalah yang diteliti kemudian dijadikan referensi.
5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik sebagai

berikut:

a. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan kegiatan interaksi secara langsung
terhadap narasumber dengan cara tanya jawab yang dilakukan
secara lisan dengan tujuan untuk memperoleh informasi. Pada
penelitian ini penulis mewawancarai masyarakat di Watukumpul,
Kabupaten Pemalang, dan beberapa anggota keluarga terkait.

b. Observasi (Pengamatan)

Metode observasi adalah suatu sistem mengumpulkan data
dengan melalui proses pengamatan terhadap sasaran penelitian
dengan tujuan untuk langsung berintraksi bersama, merasakan,
serta berada ditengah-tengah kesibukan aktivitas objek
pengamatan.!! Metode ini bertujuan agar penulis dapat melihat
kondisi dalam pelaksanaan praktek pembagian waris yang
dilakukan oleh masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang.

¢. Dokumentasi

HAndi  Prastowo,Metode Penelitian  Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan
Penelitian,(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011),h. 220.
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Dokumentasi adalah pengumpulan data yang tidak langsung
ditampilkan kepada subjek penelitian tetapi ditampilkan melalui
dokumen.!? Dalam penelitian ini literatur yang digunakan seperti
dalam bentuk jurnal, karya tulis ilmiah dan buku-buku yang
berkaitan dengan pembahasan penelitian.

6. Analisis Data
Setelah mengumpulkan data dengan menggunakan teknik di atas,
maka langkah selanjutnya penulis menganalisis data yang terkumpul
dengan menggunakan metode analisis data kualitatif dengan model
Miles dan Huberman. Analisis data kualitatifadalah upaya yang
ditempuh dengan mengolah data, menggabungkan data, memilahnya
menjadi unit-unit yang bisa dikelola, mengelompokkan, mengolah dan
menciptakan pola, mendapatkan apa yang penting dan apa yang bisa
dipelajari, serta menyimpulkan apa yang akan disampaikan kepada
orang lain.®
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data
kualitatif adalah sebagai berikut:
a. Data reduction (reduksi data) berarti meringkas, menentukansoal-
soal yang pokok, fokus dengan hal yang penting, mencari motif dan
polal* sesuai dengan fokus penelitian mengenai pola pembagian

harta waris pada masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang.

12 Beni Ahmad Saebani,Metode Penelitian,(Bandung: Pustaka Setia, 2018),h. 19.

13M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012),h. 247.

14 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif,h. 135.
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b. Data display (penyajian data) dapat digambarkan dalam bentuk
penjelasan singkat, keterkaitan antar bagian, flowchart dan
sejenisnya.’® Mengenai pola pembagian waris pada masyarakat
Watukumpul Kabupaten Pemalang.

c. Conclusion drawing/verivication (penarikan kesimpulan), dapat
mengungkap rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.®
Menarik kesimpulan pola pembagian waris pada masyarakat
Watukumpul Kabupaten Pemalang.

H. Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah memahami masalah yang dibahas dalam
menyusun skripsi ini, pembahasannya akan disajikan dalam lima bab,
yaitu sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 berisi tentang konsep-konsep dan teori yang akan digunakan
untuk menganalisis masalah yang diangkat berupa Pola Pembagian Waris

Pada Masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang.

Bab 11l merupakan hasil penelitian dan pembahasan berupa praktik
Pola Pembagian Waris Pada Masyarakat Watukumpul Kabupaten

Pemalang.

15 M. Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif,edisi kedua,(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011),h. 339.
16 M. Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif,edisi kedua,h. 343.
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Bab IV berisi analisis hasil penelitian. Memuat analisis terhadap
data yang telah di deskriptifkan guna menjawab masalah penelitian yang
berupa penjelasan mengenai pola pembagian waris pada masyarakat
Watukumpul Kabupaten Pemalang dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pola pembagian waris pada masyarakat Watukumpul Kabupaten
Pemalang.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berangkat dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pembagian waris yang dijalankan oleh masyarakat Watukumpul,
Kabupaten Pemalang secara garis besar ada 2 (dua) sistem, yaitu
pewarisan sebelum pewaris meninggal dunia dan pewarisan setelah
pewaris meninggal dunia. Pada masyarakat Watukumpul Kabupaten
Pemalang sistem pembagian warisnya cenderung pada keseimbangan
atau sama rata. Dalam arti baik anak laki-laki maupun perempuan
mendapatkan bagian semua dan nilainya berimbang. Hal ini
dikarenakan agar seluruh ahli waris merasa adil dan tidak terjadi
perselisihan dikemudian hari. Namun ada juga yang menggunakan
sistem hukum Islam, dimana bagian laki-laki lebih besar dari pada
bagian perempuan (2:1).

2. Pada umumnya masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang dalam
menggunakan sistem pembagian waris karena mengikuti dan menjalani
keadaan yang sudah berlaku di tatanan lingkungannya. Karena
masyarakat setempat meyakini bahwa kebiasaan tersebut sudah sejalan
dengan moral dan kebiasaan dari masyarakat setempat. Khusunya

mengenai pembagian harta waris.
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B. Saran-Saran
Sebelum menutup penyusunan skripsi ini, perkenankan penulis
memberi saran-saran, dengan harapan semoga dapat bermanfaat
khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca:

1. Penelitian mengenai pola budaya hukum pada suatu masyarakat
tertentu merupakan penelitian lapangan yang menuntut seorang
peneliti untuk bersifat objektif, karena itu penting bagi peneliti yang
tertarik dengan penelitian semacam ini hendaknya menyiapkan terlebih
dahulu metodologi yang akan digunakan dengan tepat, karena
pemilihan metodologi dan pendekatan yang digunakan sangat
mempengaruhi sebuah hasil penelitian.

2. Dalam penelitian semacam ini hendaknya peneliti lain tidak berhenti
pada penelitian normatif, karena tujuan penelitian ini bukanlah
mengadili atau menilai sebuah pemaknaan dan pengejawantahannya
dalam kehidupan, melainkan untuk memahami, memaparkan, dan
menjelaskan gejala-gejala dan fenomena sosial yang terjadi di tengah

masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sistem pembagian waris di kecamatan watukumpul?

Keluarga bapak/ibu sendiri dalam hal ini menggunakan sistem apa?
Kenapa?

Mengapa tidak mengacu pada apa yang dijelaskan dalam sistem kewarisan
Islam?

Bagaimana proses pembagian harta warisan tersebut?

. Apakah ada efek/dampak yang terjadi jika melakukan pembagian waris

dengan sistem tersebut?
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